BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah {UMKM) memiliki peranan penting dalam

peningkatan perekonomian dzerah maupun perekonomian suatu negara. Selain itu,

bﬁhﬂl‘i tﬂm&m sepert] kesuliton
menembus pasar global, hingga kekurangan layanan finansial. Berdasarkan data
Kementrizn Kevangan (2021), UMKM Indonesia



mampu menverap 97% tenaga kerja, menyumbang 37% terhadap Produksi
Domestik Bruto, serta berkontribusi 15% terhadap ekspor nasional.

Batik memiliki keterkaitan vang erat dengan ekonomi kreatif. Menurut data
dari Badon Pusat Statistik, yang diolah Kemenparekraf/Baparekraf, disebutkan
pertumbuhan ekonomi kreatif pada 2019 yakni sebesar 3.9 persen, kemudian pada
2020 menurun karena terdampak COVID-A9 vaitu 0.5 persen. Kemudian naik
kembali menjadi 2.9 pérsen pada 2021, lalu pada 2022 naik menjadi 9,49 persen.
Persentase tersebut lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan tenaga kerja
nasional, yaity pada 2019 dengan persentase 2,0 persen, Lalu pada 2020 menurun
yakni -0.2 persen karena dampak COVID-19. Dan pada 2021 meningkat dengan
persentase 2.0 persen, lalu pada 2022 naik dengan persentase 3.2 persen,

Ekonomi kreatif juga terbukti berperan besar mrhaﬂap'wm di
tahun 2022 kontribusinya terhadap PDB nasional mencapsi Rpl280 triliun.
Kontribusi tenaga kerju sektor ekonomi kreatif padn nasional pun pada 2022
mencapai 7.7 persen. Schinggn sektor ekonomi kreatif imi berpotensi untuk
menjadi roda penggerak bagi penyerapan tenaga kerja maspun Inpapgan usaha baru
denmwm besar bagi siapapun yang terjun ke dalamnya. Laporan
menunjukkan sektor ini lebih bisa merekrut tenaga kerja pendidikan SMA ke
bawah. Tercatat, 54.0 persen lenaga kerja ekonomi kerja kreatif lulusan SLTA. lalu
38,8 persen lulusan SMA, dan 7,2 persen lulusan diploma ke atas. Pengelolaan lebih
baik industri batik dapat berdampak baik bagi perekonomian secara menyelurah.

Selain danpada itu, industn batik tidak dapat lepas dar perkembangan
industri tekstil Indonesia. Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) adalah salah satu
industri padat karya vang berkontribusi penting pada perekonomian nasional. Pada

Maret 2023, ekspor tekstil Indonesia mengalami kenaikan sebesar 16,87 persen
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dibandingkan bulan sebelumnya. Data Badan Pusat Statistik, ekspor tekstil dan
produk tekstil Indonesia mencapai 1.5 juta ton. atau turun 17 persen dibandingkan
pada 2021

Pertumbuhan Tahunan Industri Pakaian

Mikro Kecil dan Menengah). Sebagian besar UMKM masih menghadapi banyak

masalah, tetapi UMKM mampu menyerap 7% tenaga kerja, menyumbang 57%

terhadap PDB. dan berkontribusi 15% terhadap ekspor nasional. Industri batik

Indonesia berkembang di beberapa wilayah Jawa, yang menghasilkan nama-nama

batik seperti Pekalongan, Surakarta, Yogyakarta, Lasem (Rembang), Cirebon, dan
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Sragen. Setiap batik di daerah tersebut memiliki motif unik. Ada tiga jenis batik:
batik tulis, batik cap. dan batik printing.

Mengacu pada penelitian Taofik & Justian (20019) UMKM batik memiliki
potensi yang perlu dikembangkan. Penelitian memetakan peta geografis potensi
batik di Surabaya Jawa Timur. Sedangkan, penelitian (Farih, 2019), ekonomi kreatif
batik di Kudus memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan schingga dapat
bersaing. Industri batik dinilai dapal mencipiakan lapangan pekerjaon dan
melestarikan budaya. Perencanaan sumber days manusia yang berkualitas dapat
mndulmngUHKM Batik untuk menembus pasar global (Wulansari, Ranihusna, &
Mafiukhah. 2020), Pengelolaan yang baik erhadap perusal
memberikan  peningkatan  signifikan terhadap  perbaikan organisasi  dan
keberlangsungan usaha. UMKM Batik juga dinilai perfu memiliki strategi bersaing
agar dapat ﬁ'ﬁaing dengan masyarakat ekonomi ASEAN i pasar ﬁubnl
{Nurhaynti, 2016). Pengembangan produk dan inovasi periu dilakukan oleh UMKM
untuk Iw-bﬂtﬁhnn dan bersaing pada mdustn iﬂem}gﬁmdm.-_#j]_’mtmm.
2015),

Selain daripada itu, analisis karakteristik pembeli sangat membantu dalam
pengelolan  UMKM. Dengan memahami profil pembeli. UMKM  dapat
menyesuaikan strategi pemasaran, pﬁmﬂmﬂﬁdﬁ;iﬂn laymnan untuk lebih

:m UMKM dapat

memenuhi kebutuhan dan preferenst pelangpan. 'ﬁiisn]nya. UMKM  dapat
menyesuaikan harga, kualitas produk, dan cara pemasaran berdasarkan karakteristik
demografis pembeli (Toha & Suprivatno, 2023). Sebagai contoh. penelitian vang
dilakukan oleh Sapic (2018) menunjukan bahwa karaktersitk konsumen
mempengarahi perilaku konsumen dalam membeli jenis barang tertentu. Sehingpa

hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mendalam tentang karakteristik konsumen



dapat membantu UMKM dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif,
mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi target pasar,
serta meningkatkan kepuasan pelonggan.

Surakarta merupakan salah satu kota di Jawa Tengah yang memiliki budaya
yang kual. Para pembatik menganpeap kebijakan pemerintah Kota Surakarts yang
menetapkan  Kampoeeng Laweyan scbagai  kawasan  pariwisata  sangaf
menguntungkan bagi_industri batik. karena dapat mempromosikan batik melalu
media sosial. Kampung Batik Laweyan herada di Kota Surakarta dun memiliki visi
menjadikan Laweyan sebagni pusat industri batik dan warisan budaya yang ramah
lingkungan dengan pembangutian berkelanjutan. Di dalam Kampung Barik
im'g;nn-zltrdapat bisnis kecil yang memproduks: dan mﬂtﬂlm Pengrajin
batik Kampung Laweyan mengusung fema batik warna alam. Meskipun pengrajin
lainnya bersemangat untuk mengganti pewarna dan bahan pcndukungl::inﬁg dengan

Dalam penelitian (Setyanto, Samodra, & Pratama, 2015), mengungkapkan
bahwa pols pengembangan UMKM Batik Laweyan disarankan untuk melakukan
inovasi, mengubal produk, dan menerapkan modal susial dengan memperluss
Juringan bisnis. Di tengah perubahan lingkunzan bisnis era digital yang semakin
diminati oleh para penjual. industri L[M}.'.Mdi tanah air saat ini menghadapi

tontangan yang demikian solit Dalam proses pendampingan di Batik Dewi
Rengganis yang dilakukan oleh {Hamzah. et al., 2021} diperoleh bahwa inovasi dan
kreatifitas batik terus meningkat dan pemanfaatan SDM secara baik sehingga
memiliki akses vang cukup unfuk pemasaoran. Namun, ini tidak berlaku untuk
Kampung Batik Laweyan secara keseluruhan.

Terdapat UMKM batik lain di Surnkaris yang juga memiliki potensi pasar



yang besar, yaitu Batik Puspita Mekar, UMKM Batik ini adalah sebuah usaha batik
yang didirikan oleh H. Muhammad Mufid dan Hj. Upik Suratmi pada tahun 1998,
Berawal dari nol, Batik Puspita Mekar kini telah berkembang pesat berkat berbagai
inovasi yang diusung oleh pemiliknya. Salah satu inovasi yang menjadi keunggulan
usaha ini adalah kreasi batik yang dituangkan pada T-shirt, menciptakan wnigue
selling point yang membedakan Batik Puspita Mekar dari UMKM lainnya. Selain




1.2. Kumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
I. Bagaimana karakteristik pengunjung di Batik Puspita Mekar?
2. Bagaimana cara pembayaran di Batik Puspita Mekar?
3. Bagaimana preferensi konsumsi barang

Hasil penelitian ini diharupkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
selanjutnya yang meneliti dengan judul yang serupa, diharapkan penelitian
ini menjadi tambahan Titeratur.



2. Manfaat Lembaga
Hasil penelition ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
menambah pengetahuan dan menambah informasi terkait potensi Batik
Puspita Mekar bagi pengelola.

3. Manfaat Pemerintah




BAEB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis membahas terkait hasil dari penelition yang dilakukan
oleh peneliti.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis membahas tentang kesimpulan dan saran penelitian.
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